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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang Kebudayaan Mekongga telah selesai di 

susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan 

sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki 

minat terhadap pembahasan Kebudayaan Mekongga. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis Kebudayaan 

Mekongga. Uraian mengenai lokasi Kabupaten Kolaka ataupun tempat tinggal 

dan penyebaran masyarakatnya menjadi bagian yang pokok dalam 

pendeskripsian secara etnografi. Dengan demikian memerlukan 

penggambaran mengenai letak dan luas wilayah, lingkungan alam dan kondisi 

demografi. Oleh karena itu, uraian ini memerlukan keterangan-keterangan 

yang menyangkut masalah dalam hubungannya terhadap pengaruh timbal 

balik antara lingkungan alam dan tingkah laku manusia dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Kabupaten Kolaka mencakup jazirah daratan dan kepulauan yang 

memiliki wilayah daratan seluas ±3.283,59 km² dan wilayah perairan laut 

membentang sepanjang Teluk Bone seluas ± 15.000 km² dengan garis pantai 

293, 45 km. Kabupaten Kolaka terletak kurang lebih 165 Km dari Kota Kendari, 

yang merupakan ibu kota Provinsi Sulawesi Tenggara yang dapat diakses 

melalui transportasi darat (Trans Sulawesi), Laut (Penyeberangan Feri Bajoe-

Kolaka dan Feri Tobaku-Siwa) serta transpotasi udara (Bandara Sangia 

Nibandera). 

Kabupaten Kolaka memanjang dari Utara Barat Laut ke Tenggara dengan 

topografi yang sangat kontras antara bagian barat dengan bagian Timur. 

Berdasarkan bentuk bentang alamnya (morfologinya) Kabupaten Kolaka 

dibagi menjadi 3 (tiga) wilayah yaitu pedataran di bagian barat (bagian 

pesisir), bergelombang di bagian tengah dan pegunungan di bagian Timur. 

Ketiga bentuk bentang alam tersebut juga memanjang dari Utara Barat Laut 

ke Tenggara. Kondisi demikian tidak lepas dari proses pembentukan Pulau 

Sulawesi khususnya bagian timur yang berupa obduksi (tumbukan). Kondisi 

topografi yang demikian ini pula mengakibatkan banyak terdapat sungai kecil 

yang mengalir dari wilayah topografi perbukitan di Timur ke wilayah dataran 

di Barat. 
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Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara 

terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca 

sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami 

untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di 

masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia. 

Semoga buku ini bermanfaat, Aminnn. 

 

Kolaka, Desember 2023 

 

Tim Penulis 

Nasruddin Suyuti, Laxmi, La Ode Aris 
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LOKASI, LINGKUNGAN  

ALAM DAN DEMOGRAFI ORANG 

MEKONGGA DI KABUPATEN KOLAKA 

 
A. LOKASI KABUPATEN KOLAKA 

Uraian mengenai lokasi Kabupaten Kolaka ataupun tempat tinggal dan 

penyebaran masyarakatnya menjadi bagian yang pokok dalam pendeskripsian 

secara etnografi. Dengan demikian memerlukan penggambaran mengenai 

letak dan luas wilayah, lingkungan alam dan kondisi demografi. Oleh karena 

itu, uraian ini memerlukan keterangan-keterangan yang menyangkut masalah 

dalam hubungannya terhadap pengaruh timbal balik antara lingkungan alam 

dan tingkah laku manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Berikut di bawah 

ini disajikan deskripsinya. 

 

1. Letak dan Luas Wilayah 

Secara geografis Kabupaten Kolaka terletak di bagian barat Provinsi 

Sulawesi Tenggara. Sejak berdiri sebagai Kabupaten hingga saat ini, 

Kabupaten Kolaka telah dua kali dimekarkan menjadi wilayah daerah otonom 

baru yaitu Kabupaten Kolaka Utara dan Kabupaten Kolaka Timur. Kabupaten 

Kolaka terletak di bagian selatan garis khatulistiwa, memanjang dari Utara ke 

Selatan diantara 3O36’ – 4O35’ Lintang Selatan dan membentang dari Barat 
ke Timur di Antara 120O 45’ – 121O 52’ Bujur Timur dengan batas wilayah 

sebagai berikut: 

 

 

 

BAB  

1 



 

 

 

 
 

ASAL MULA DAN SEJARAH MEKONGGA 

 
Pada bagian ini akan diuraikan mengenai asal mula dan sejarah 

Mekongga dengan mempergunakan berbagai hasil kajian pada beberapa 

sumber berupa naskah tertulis maupun dokumen-dokumen yang masih 

tersimpan oleh beberapa informan kunci saat di temui di pusat kerajaan 

Mekongga (Kecamatan Wundulako saat ini) dan beberapa informan yang 

menetap di Kabupaten Kolaka. Untuk mendukung keterangan, maka naskah 

dan dokumen yang diperoleh akan didokumentasikan dalam uraian laporan 

ini. Secara sistematis laporan mengenai asal mula dan sejarah Mekongga 

diuraikan ke dalam sub tema sebagai berikut: 

 

A. PERSEBARAN DAN KEDATANGAN AWAL 

Dalam penuturan informan bahwa Suku bangsa Mekongga yang 

menempati wilayah Kabupaten Kolaka, Kolaka Utara dan Kolaka Timur 

merupakan orang yang berasal dari sekitaran danau Towuti, yang datang di 

daratan Mekongga melalui atau menyusuri kaki gunung Mekongga dan 

menetap tinggal di tempat itu. Seperti yang dikatakan oleh I BR bahwa: 

  

 
 

 

“setelah tiba di tempat ini dan tinggal lama mereka tidak disebut 

lagi dengan orang Towuti, tetapi dikenal dengan suku bangsa 

Mekongga, kemungkinan pada saat itu telah ada penduduk asli 

yang menempati wilayah ini, yaitu suku bangsa Mekongga asli, 

tetapi saya tidak tahu siapa “orang asli” tersebut. Karena siapa saja 

yang datang di tempat ini dia dikenal dengan suku bangsa 

Mekongga”. 
(Wawancara, I BR, 63 tahun) 
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BAHASA 

 
Bahasa merupakan sebuah alat komunikasi yang sudah ada sejak awal 

mula kehidupan manusia di muka bumi. Bahasa menjadi media interaksi 

manusia dalam menuangkan pikiran dan perasaannya. Manusia menjadi 

makhluk yang paling sempurna di muka bumi dikarenakan manusia yang 

memiliki kemampuan berfikir yang tidak dimiliki makhluk-makhluk lainnya. 

Tentunya kemampuan berfikir manusia dilandasi oleh sarana berfikir berupa 

Bahasa yang bisa dikatakan pertama dan yang utama. Bahasa memiliki peran 

yang sangat penting di segala aspek kehidupan manusia. Sehingga dapat kita 

bayangkan jika kehidupan di dunia ini jika tanpa bahasa. Bahasa hidup 

berdampingan dengan manusia sejak ribuan tahun lalu dan menjadi sebuah 

kebutuhan yang urgen. Manusia yang sejak dahulu hidup dari hasil berfikir 

yang akhirnya diimplementasikan menjadi sebuah kebiasaan. Kebiasaan 

tersebut menjadi satu kesatuan budaya yang kokoh hingga saat ini melalui 

Bahasa. Bahasa pun menjadi sarana pemersatu manusia sejak dahulu kala 

dan menjadi indentitas yang utama bagi manusianya. Begitupun Bahasa 

Mekongga yang sejak dahulu kala hidup berdampingan dengan masyarakat 

penuturnya di tanah Mekongga Kolaka. Bahasa Mekongga menjadi alat 

pemersatu dan identitas kebudayaan masyarakat Mekongga sejak dahulu. 

 

A. PENUTUR DAN WILAYAH PERSEBARAN BAHASA MEKONGGA 

Pada zaman dahulu ketika manusia masih menganut kepercayaan 

animisme dan dinamisme, daerah penutur bahasa Mekongga dinamakan 

Pewikua. Penamaan ini disesuaikan dengan nama sebuah sungai yang 

mengalir di daerah ini, yaitu sungai Pewikua. Perkembangan selanjutnya, 

bahwa wilayah pemakaian bahasa Mekongga hampir meliputi daerah Tingkat 

II Kolaka. Sembilan dari sepuluh kecamatan di Daerah Tingkat II Kolaka 
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SISTEM TEKNOLOGI 

 
A. PENDAHULUAN 

Sistem teknologi pada bagian ini mengarah kepada cara-cara 

memproduksi, memakai maupun memelihara segala jenis peralatan hidup 

masyarakat guna mempertahankan kelangsungan hidupnya. Dalam beberapa 

tulisan para ahli, teknologi dimaknai sebagai segala tindakan baku dengan 

apa masyarakat merubah alam, termasuk hal-hal yang digunakannya maupun 

yang digunakan orang lain. Secara tradisional dalam sistem teknologi dikenal 

berbagai macam sistem peralatan yang menjadi bagian unsur-unsur 

kebudayaan fisik manusia yang meliputi alat produktif, senjata, wadah, alat-

alat menyalakan api, makanan, minuman, jamu yang diolah sebagai bahan 

kesehatan, pakaian dan perhiasan, tempat berlindung dan perumahan, serta 

alat-alat transportasi. 

Pembahasan mengenai sistem teknologi dalam konteks kehidupan suku 

bangsa Mekongga di Kabupaten Kolaka dapat dipahami sebagai suatu 

rangkaian proses dalam sebuah sistem masyarakat Mekongga melakukan tata 

cara dalam mengolah maupun merubah alam untuk pemenuhan kebutuhan 

hidupnya. Pengenalan mengenai sistem teknologi yang digunakan oleh suku 

bangsa Mekongga akan dikemukakan secara historis maupun secara konteks 

sosial budaya pada masa kini. Cara-cara mereka menggunakan berbagai 

macam sistem teknologi pada masa kini erat kaitannya dengan sistem 

pemeliharaan maupun pelestarian sebagai warisan budaya dari raja-raja 

Mekongga masa lalu kepada turunannya saat ini yang masih ditemukan 

sebagai bagian dari benda-benda pusaka dan peninggalan kebudayaan fisik. 
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SISTEM MATA PENCAHARIAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Mata pencaharian adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang atau 

segolongan besar anggota masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 

atau suatu usaha yang dilakukan oleh suku bangsa tertentu dalam rangka 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam sejarah kebudayaan manusia 

mata pencaharian manusia telah mengalami evolusi, dari yang sederhana 

sampai pada yang kompleks. Tahap pertama disebut dengan meramu dan 

mengumpulkan makanan (food gathering economics), kedua, disebut dengan 

berburu dan mencari ikan; tahap ketiga disebut dengan bercocok taman. 

Perkembangan selanjutnya manusia bekerja di sektor jasa, bahkan dengan 

perkembangan teknologi dewasa ini manusia telah bekerja di dunia maya 

(sistem mata pencarian secara online) atau technological economics. 

Pada masa kehidupan manusia prasejarah yang mempunyai pola 

pemikiran sangat sederhana dimana kegiatannya sebatas berburu dan 

meramu makanan, dalam berburu dan meramu ini pun ada faktor-faktor yang 

sangat mempengaruhinya yaitu: faktor iklim, kesuburan tanah, keadaan 

binatang buruan dan lain sebagainya sebagai pendukung kegiatan mereka. 

Mata pencaharian berburu dan meramu (hunting and gathering) merupakan 

suatu mata pencaharian manusia yang paling tua dan sekarang banyak 

masyarakat yang beralih pada mata pencaharian lain, hanya kurang-lebih 

setengah juta dari 3000 juta penduduk dunia sekarang atau kira-kira hanya 

0,01% saja hidup dari berburu dan meramu. Walaupun suku-suku bangsa 

berburu dan meramu tinggal sedikit dan sulit didatangi namun para ahli 

antropologi masih tetap menaruh perhatian terhadap mata pencaharian ini 

untuk dapat menganalisa asas masyarakat dan kebudayaan manusia secara 

historis. 
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ORGANISASI SOSIAL  

DAN SISTEM KEKERABATAN 

 
A. MAJELIS ADAT MEKONGGGA (MADAGA) 

Pada kelembagaan suku bangsa Mekongga organisasi pemerintahan yang 

mengarus sendi-sendi kehidupan masyarakat secara formal, di samping itu 

juga terdapat lembaga adat, yang mengatur sendi-sendi kehidupan 

masyarakat secara non-formal. Seperti di Kabupaten Kolaka, terdapat 

organisasi non-formal yang dibentuk oleh tokoh-tokoh masyarakat Mekongga. 

Bahkan keberadaan lembaga adat ini jauh sebelum pemerintahan formal 

terbentuk. Lembaga adat ini telah lama ada sejak zaman pemerintahan raja-

raja Mekongga. 

Setelah pemerintahan kerajaan dengan sistem monarkhi absolut berakhir, 

dan digantikan dengan sistem pemerintahan yang demokrasi, maka raja dan 

beserta aparatnya tergabung dalam Majelis Adat Mekongga (Madaga). 

Madaga dibentuk sebagai lembaga yang berfungsi untuk mengatur 

masyarakat yang ada di Kabupaten Kolaka, khususnya, pada suku bangsa 

Mekongga. Keberadaan lembaga ini masih eksis di masyarakat sebagai 

sebuah lembaga yang senantiasa mengurusi kepentingan adat dan tradisi. 

Bakhan belum lama ini diadakan pelantikan raja ke-19 Mekongga yang 

disaksikan oleh masyarakat, bahkan sebagian besar raja-raja yang berasal dari 

Nusantara turut menyaksikan pelantikan raja Mekongga ini. Namun kini 

keberadaan raja beserta jajarannya telah tergabung dalam Majelis Adat 

Mekongga (Madaga), yang masing-masing mempunyai fungsi dan tanggung 

jawab yang berbeda. Adapun Struktur Majelis Adat Mekongga adalah sebagai 

berikut: 
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SISTEM PENGETAHUAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Setiap suku bangsa di dunia pada umumnya mempunyai sistem 

pengetahuan yang digunakan untuk berinteraksi antar sesama manusia 

maupun kehidupan lingkungan di sekitarnya. Sistem pengetahuan tersebut 

seringkali dikaitkan dengan isi kebudayaan dimana masyarakat tersebut 

berada. Pada umumnya sistem pengetahuan terdiri atas pengetahuan 

tentang alam sekitarnya, pengetahuan tentang flora dan fauna di tempat 

tinggalnya, zat-zat atau bahan mentah dan benda-benda dalam 

lingkungannya, tentang tubuh manusia, sifat dan tingkah laku sesama 

manusia dan pengetahuan terhadap ruang dan waktu. Salah satu ahli 

antropologi seperti Koentjaraningrat menekankan bahwa semua tulisan 

etnografi mengenai sistem pengetahuan selain dibicarakan juga harus 

dituliskan sehingga semua orang harus dapat menganalisis alam termasuk 

tempat tinggalnya, sehingga tidak ada hal yang diabaikan dalam proses 

bergaul dan berinteraksi terhadap dunia sekitarnya. 

Pada suku bangsa Mekongga di Kabupaten Kolaka terdapat beberapa 

sistem pengetahuan antara lain: pengetahuan tentang alam dan sekitarnya 

yang merupakan salah satu pengetahuan dasar suku bangsa Mekongga yang 

dikaitkan dengan sistem mata pencaharian pokoknya seperti bertani, 

beternak dan berburu hewan di hutan. Pada masa lalu pengetahuan tentang 

alam lebih didominasi pada sistem pengetahuan mengenai tumbuh-

tumbuhan di sekelilingnya. Sistem pengetahuan seperti ini umumnya 

digunakan untuk menyembuhkan penyakit, pelaksanaan upacara ritual, dan 

media pengobatan oleh Mbuakoi atau pengobat. Adapun pengetahuan 

tentang pertanian dikaitkan dengan waktu-waktu yang lebih cocok untuk 

menanam atau membuka ladang di hutan sehingga tidak terganggu dari 
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KESENIAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Mendeskripsikan mengenai kesenian pada setiap suku bangsa 

memerlukan perhatian khusus, karena di dalamnya terdapat banyak sekali 

keanekaragaman bentuk dan cara mengekspresikan, sebagai sesuatu yang 

imajinatif yang terdapat dalam semua kebudayaan di dunia. Kesenian secara 

terus menerus selalu berhasil diciptakan dan dikembangkan ke berbagai 

jurusan-jurusan baru, tidak kelihatan menurunnya, hasilnya selalu 

mengasyikkan untuk dikumpulkan karena memiliki hubungan-hubungan yang 

kuat dengan aktivitas manusia sebagai sebuah kebudayaan (Haviland, 2004: 

227). 

Koentjaranigrat berpandangan bahwa kesenian sebagai segala ekspresi 

hasrat manusia akan keindahan, oleh karena selalu dihubungkan dengan 

benda- benda hasil seni. Seni bersifat sangat luas berupa seni rupa, seni 

patung, seni ukir, seni hias yang terdapat pada benda-benda alat sehari-hari. 

Begitupun seni musik yang identik dengan bunyi-bunyian, seni tari yang selalu 

berkaitan dengan gerak dan gerakan, dan seni drama yang dimiliki hampir 

semua suku bangsa seringkali dihubungkan dengan religi maupun upacara-

upacara keagamaan (2009: 208). Dalam catatan Haviland menguraikan 

dengan lugas bahwa ketika mendeskripsikan kesenian suatu suku bangsa 

maka kita akan menemukan bahkan mengetahui cerminan nilai-nilai 

kebudayaan tentang bagaimana suatu bangsa mengatur dunianya, dan 

dengan mudah kita pun mengetahui sejarahnya. Hal ini berlaku bagi semua 

jenis kesenian yang berbentuk misalnya seni verbal berupa mitos, legenda, 

dan dongeng-dongeng. Demikian pula pada seni musik dan seni rupa seperti 

seni patung, yang dapat membawa manusia pada pandangannya tentang 

dunia seseorang. 
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RELIGI DAN KEAGAMAAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam pembahasan mengenai keagamaan suku bangsa Mekongga di 

Kabupaten Kolaka mengulas beberapa hal antara lain batasan konsep yang 

digunakan, aktivitas religius dan keagamaan suku bangsa Mekongga, upacara 

keagamaan dan Lingkaran hidup yang terdiri atas upacara menyambut 

kelahiran anak pertama (Mesosambakai), khitanan anak laki-laki dan 

perempuan, upacara perkawinan, upacara kematian dan ritual Mosehe. 

Perhatian suku bangsa Mekongga terhadap religi dan keagamaannya sangat 

besar yang disebabkan karena masih berlangsungnya berbagai sistem 

upacara yang dilakukan secara berulang oleh karena itu menarik perhatian 

untuk diulas secara mendalam. Mendalami secara komprehensif penyebab 

mereka melaksanakan berbagai hal dan cara-caranya yang sangat beragam 

untuk berkomunikasi terhadap dunia disekelilinya sebagai bentuk 

kebudayaan yang paling tinggi. 

Ahli antropologi seperti Koentjaraningrat (2009) mengungkapkan untuk 

memahami konsep religi dan keagamaan setiap suku bangsa sebagai bentuk 

manusia memecahkan masalah-masalahnya yang dapat menimbulkan dan 

membawa aktivitas emosi keagamaan (religious emotion). Aktivitas seperti ini 

selalu mendorong orang-orang disemua kebudayaan melakukan tindakan-

tindakan yang bersifat religi melalui penilaian terhadap benda-benda yang 

keramat keterpesonaan terhadap benda-benda yang dianggap sakral hingga 

gagasan-gagasan untuk terus merawat dan memelihara emosi keagamaannya. 

Melalui religi dan keagamaan perhatian masyarakat diarahkan kepada 

masalah-masalah penciptaan dunia dan alamnya (kosmogoni) maupun 

bentuk dan sifat-sifat dunia dan alam (kosmologi). Hubungan antara 

keduanya dilakukan dalam tindakan religi maupun keagamaannya. 
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KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil analisis dari data yang diperoleh, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Susunan bahan etnografi yang terhimpun dalam unsur-unsur kebudayaan 

universal pada suku bangsa Mekongga sebagai salah satu dokumen 

kebudayaan Pemerintah Kabupaten Kolaka memuat deskripsi tentang 

bahasa, sistem teknologi, sistem mata pencaharian, organisasi sosial, 

sistem pengetahuan, kesenian, sistem religi dan keagamaan. 

2. Hasil deskripsi terhadap unsur-unsur kebudayaan universal telah 

merumuskan konsep suku bangsa Mekongga melalui hasil pengumpulan 

dokumen fisik berupa keterangan riwayat hidup, kebudayaan fisik 

peninggalan benda-benda pusaka kerajaan Mekongga, kehadiran Lulo 

Sangia sebagai pranata kesehatan dalam penyembuhan dan pengobatan 

penyakit masa pemerintahan Raja ke-8 Bokoe Teporambe. Di kuatkan 

hasil interpretasi serta analisis data asal mula dan sejarah Mekongga yang 

dijabarkan dalam penamaan Mekongga, Etnik dan Konteks Suku Bangsa. 

3. Uraian mendalam dalam unsur-unsur universal yang terdapat pada data 

laporan ini menjadi dokumen kebudayaan yang dapat ditindaklanjuti 

pada berbagai keperluan untuk kepentingan pembelajaran dan 

pengembangan kebudayaan secara lebih luas.  
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